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ABSTRAK 

 

LATIFA ZARFI, (2021): Analisis Perkembangan Motorik Kasar       

Anak Usia Dini Dalam Bermain Lempar 

Tangkap Bola 

 

 

Motorik kasar adalah kemampuan yang membutuhkan koordinasi 

sebagian besar bagian tubuh anak. Gerakan motorik kasar melibatkan 

aktivitas otot-otot besar seperti otot tangan, otot kaki dan seluruh tubuh 

anak. Bermain merupakan aktivitas yang menyenangkan bagi anak usia 

dini yang dilakukan secara berulang-ulang dan menimbulkan kepuasan. 

Penelitian ini bertujuan untuk  mengetahui konsep perkembangan motorik 

kasar  anak usia 4-5,  mengetahui analisis perkembangan motorik kasar 

dalam bermain lempar tangkap bola memurut para pakar dan rumusan 

masalah pada penelitian ini adalah bagaimana konsep perkembangan 

motorik kasar anak usia 4-5 tahun dan bagaimana analisis perkembangan 

motorik kasar anak dalam bermain lempar tangkap bola. Penelitian  ini  

merupakan  Library Research  dengan  teknik  analisis  yang digunakan 

dalam penelitian ini yaitu content analysis dan metode induksi. 

Mengembangkan semua aspek-aspek perkembangan anak termasuk 

perkembangan motorik kasar anak. Hasil penelitian yang telah peneliti 

lakukan yaitu mengetahui konsep perkembangan motoric kasar anak usia 

4-5 tahun, analisis perkembangan motorik kasar anak dalam bermain 

lempar tangkap bola menurut pandangan para pakar, menurut padangan 

islam, dan menurut padangan penulis mampu memberikan pengaruh yang 

positif terhadap motorik kasar anak usia dini sehingga kegiatan ini dapat 

digunakan oleh guru dan orang tua sebagai pembelajaran disekolah 

maupun dirumah. 

 

 

 

Kata kunci : Bermain Lempar Tangkap Bola, Perkembangan, Motorik 

Kasar 
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ABSTRACT 

 

LATIFA ZARFI, (2021): The Analysis of Early Childhood Gross Motor Skill 

Development in Playing Throw and Catch Ball 

 

 

Gross motor skills are skills that require the coordination of most parts of 

the child’s body. The movement of gross motor skill involves the activity of big 

muscles such as hand muscles, leg muscles and the entire body of the child. 

Playing is a fun activity for early childhood which is done repeatedly and arouses 

satisfaction. The aim of this study was to describe the analysis of the gross motor 

skill development of early childhood in playing throw and catch ball. Further, the 

research problems in this study are what are the activities in the gross motor skill 

development of early childhood and how is the activity of playing throw and catch 

ball on the gross motor skill development of early childhood. 

This study was a Library Research with the analytical techniques used in 

this study, namely content analysis and induction methods. Developing all aspects 

of child development including gross motor skill development of children. 

The results of this study indicated that the analysis of gross motor skill 

development of children in playing throw and catch ball in accordance with the 

views of experts, Islamic views, and the view of researcher had positif effect on 

the gross motor skills of early childhood so that this activity can be carried out by 

teachers and parents as learning at school and at home. 

Key words: Playing Throw and Catch Ball, Development, Gross Motor Skill 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 
 

A. Latar Belakang 

 
Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) pada hakikatnya adalah 

pendidikan yang diselenggarakan dengan tujuan untuk memfasilitasi 

pertumbuhan dan perkembangan anak secara menyeluruh atau menekankan 

pada pengembangan seluruh aspek kepribadian anak. Oleh karena itu, PAUD 

memberikan kesempatan bagi anak untuk mengembangkan kepribadian dan 

potensi secara maksimal atas dasar ini, lembaga PAUD perlu menyediakan 

berbagai kegiatan yang dapat mengembangkan berbagai aspek perkembangan 

seperti kognitif, bahasa, sosial, emosi, fisik, dan motorik. 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, pendidikan dapat diartikan 

sebagai suatu proses dalam mendewasakan manusia melalui pengubahan 

sikap dan tata laku dengan upaya pengajaran dan pelatihan. Dalam arti luas, 

pendidikan merupakan suatu pembelajaran dalam mengembangkan  

kemampuan  seseorang sejak  lahir  sampai  akhir  hayat  dengan  bentuk  

proses belajar mengajar yang dapat dilakukan di lingkungan keluarga, 

sekolah maupun masyarakat.
1 

Pendidikan anak usia dini merupakan suatu disiplin ilmu pendidikan 

yang memiliki konsentrasi pada pemahaman, pembinaan dan pengembangn 

                                                           
 

1
 Novan Ardy Wiyanti & Barnawi, Format PAUD: Konsep Karakteristik, & 

Implementasi Pendidikan Anak Usia Dini, Jogakarta : Ar-Ruzz Media, 2014, hlm.30. 
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potensi anak sedini mungkin. Taman kanak-kanak merupakan salah 

satu bentuk pendidikan anak usia dini pada jalur pendidikan formal  

untuk usia 4 sampai dengan 6 tahun. Meski pendidikan taman kanak-kanak 

bukan pendidikan yang diwajibkan, tetapi keberadaannya mampu 

memberikan kontribusi dalam membantu anak untuk mengembangkan 

seluruh aspek perkembangan yang dimilikinya. Strategi pembelajaran 

merupakan salah satu aspek yang menentukan keberhasilan pendidikan taman 

kanak-kanak tersebut. Pendidikan adalah suatu pembelajaran  tentang  

pengetahuan,  keterampilan,dan  kebiasaan  sekumpulan orang yang 

diturunkan dari generasi ke generasi melalui pengajaran, pelatihan dan 

penelitian.
2 

Pada pasal 28 undang-undang No. 20 tahun 2003 tentang Pendidikan 

Anak Usia Dini dinyatakan bahwa PAUD diselenggarakan sebelum jenjang 

Pendidikan Dasar, PAUD dapat diselenggarakan melalui jalur pendidikan 

formal, nonformal, dan informal. Kesimpulan dari undang-undang di atas 

Pendidikan Anak Usia Dini merupakan salah satu jenjang pendidikan yang 

bertujuan menyiapkan anak-anak usia dini dengan bekal persiapan mental 

dan emosional serta aspek-aspek lain dalam diri anak agar siap memasuki 

jalur pendidikan dasar selanjutnya. Taman kanak-kanak merupakan 

pendidikan usia dini pada jalur pendidikan formal yang bertujuan untuk 

                                                           

 
2
 Zalyana, Konsep Pembelajaran pada Anak Usia Dini PAUD, Pekanbaru: 

CahayaFirdaus, 2016, hlm. 5 
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mengembangkan aspek perkembangan anak   yaitu   aspek   kognitif,   fisik   

motorik,   sosial   emosional,   agama   serta perkembangan bahasa.
3 

Menurut para ahli Djumarsih berpendapat bahwa pendidikan adalah 

usaha manusia untuk menumbuhkan dan mengembangkan potensi-potensi 

pembawaan baik jasmani maupun rohani sesui dengan nilai-nilai yang ada 

dalam masyarakat dan kebudayaan.
4
 

Terciptanya penerus bangsa yang beriman dan bertaqwa, berakhlak 

mulia, berilmu, kreatif dan mandiri serta bertanggung   jawab maka tugas 

kita adalah memberikan stimulus yang baik pada anak sejak dini karena ini 

pendidikan dalam keluarga adalah pendidikan utama yanga kan dilanjutkan 

dengan pendidikan yang berlangsung di sekolah. Taman kanak-kanak 

merupakan salah satu bentuk satuan pendidikan anak usia dini pada jalur 

formal . Pendidikan dalam keluarga adalah pendidikan yang utama yang 

utama yang akan dilakukan dengan pendidikan yang berlangsung di 

keluarga.
5 

Pendidikan taman kanak-kanak (TK) merupakan bentuk  pendidikan 

untuk rentang usia 4 sampai dengan 6 tahun. Pendidikan TK bukan 

pendidikan yang diwajibkan. Namun, apabila kita memaknai lebih mendalam 

tentang pentingnya  pendidikan sejak usia dini, Pendidikan TK  atau pra 

sekolah merupakan bentuk pendidikan yang sangat penting bagi kehidupan 

manusia di masa mendatang. Hal ini sesuai dengan ungkapan berbagai 

                                                           
 

3
 Ahmad Susanto, Perkembangan Anak Usia Dini, Jakarta: Kencana, 2011, hlm. 5 

 
4
 M. Djumarsih, Filsafat pendidikan,Malang, Bayu media Publishing, 2004, hlm. 22 

 
5
 Ny, Singgih D. Gunarsa, Psikologi untuk keluaga. Jakarta:BPK, Gunung mulya 

1994. hlm. 86 
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tokoh pendidikan anak bahwa pendidikan bagi usia dini merupakan tahapan 

yang sangat fundamental bagi perkembangan dan pendidikan selanjutnya.
6 

Perkembangan fisik sangat berkaitan erat dengan perkembangan 

motorik anak dan sangat penting untuk dipelajari, karena perkembangan fisik 

sangat akan berpengaruh  terhadap  perilaku  sehari-hari.  Menurut Corbin  

dalam Sumantri mengemukakan bahwa perkembangan motorik adalah 

perubahan kemampuan gerak dari bayi sampai dewasa yang melibatkan 

berbagai aspek perilaku dan kemampuan  gerak.  Kegiatan pembelajaran di  

taman   kanak-kanak.
7
 Anak merupakan subjek yang harus mendapatkan 

perhatian untuk menunjang pertumbuhan dan perkembangan motoriknya. 

Menurut Sujiono pada dasarnya perkembangan motorik anak yang lebih dulu 

berkembang adalah motorik kasar dari pada kemampuan motorik halus.
8
 

Sebagaimana anak mengalami proses tumbuh kembang yang dimulai 

sejak dari dari dalam kandungan, masa bayi dan balita. Setiap tahapan proses 

tumbuh mempunyai ciri khas tersendiri, sehingga jika terjadi masalah pada 

salah satu tahapan tumbuh kembang tersebut akan berdampak pada 

kehidupan selanjutnya. Tidak semua anak mengalami proses tumbuh 

kembang secara wajar sehingga terdapat anak yang memerlukan penanganan 

secara khusus. Secara biologis pertumbuhan itu di gambarkan oleh Allah 

                                                           

 
6
 Mursid,  Kurikulum  dan  pendidikan  anak  usia  dini,  sebuah  harapan  

masyarakat, Semarang: Akfi Media, 2009, hlm. 48-49 

 
7
 Sumantri. Ms. Model Pengembangan Keterampilan Motorik Kasar Anak Usia Dini, 

Jakarta: Depdiknas. 2005. Hlm. 11 

 
8
 Bambang Sujino,dkk, Metode Pengembangan Fisik, Jakarta: Universitas Terbuka, 

2011, hlm. 13 
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SWT dalam Al-Qur’an sesuai firmannya pada surat Al-Mu’minun ayat 14 

sebagai berikut: 

                                         

                     

 

 

Artinya: kemudian air mani itu Kami jadikan segumpal darah, lalu segumpal 

darah itu Kami jadikan segumpal daging, dan segumpal daging itu Kami 

jadikan tulang belulang, lalu tulang belulang itu Kami bungkus dengan 

daging. kemudian Kami jadikan Dia makhluk yang (berbentuk) lain. Maka 

Maha sucilah Allah, Pencipta yang paling baik.
9
 

 Beberapa  aspek  perkembangan  anak  yang  dapat  dikembangkan  

untuk anak usia dini di antaranya aspek moral dan agama, sosial emosional, 

bahasa, kognitif serta fisik motorik. Mengingat banyak aspek perkembangan 

yang harus dimiliki oleh anak, maka rangsangan dan stimulus yang diberikan 

oleh guru harus tepat. Saperti salah satu contoh aspek perkembangan yang 

perlu dikembangkan pada anak   adalah aspek fisik motorik. Perkembangan 

fisik motorik adalah perkembangan  jasmani melalui pusat saraf,   urat saraf, 

dan otot  yang terkoordinasi. Gerak tersebut berasal dari perkembangan relax 

dan kegiatan yang telah ada sejak lahir. Kemampuan fisik motorik anak 

merupakan salah satu hal yang penting untuk perkembangan anak. Karena 

pada masa tersebut anak mempunyai potensi yang sangat besar untuk 

mengoptimalkan segala aspek perkembangannya, termasuk perkembangan 

                                                           

 
9
 Q.S Al-Mu’minun ayat 14. 
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motoriknya. Motorik pada umumnya gerakan-gerakan yang biasa  dilakukkan  

anak,  bisa  kita  lihat  pada  saat  anak melakukan aktifitas bermain.
10 

Pengembangan motorik berarti perkembangan pengendalian gerak 

jasmani melalui kegiatan pusat syaraf, urat, dan alat yang terkoordinasi 

dalam tubuh. Dalam buku "Anak Prasekolah" tertulis bahwa, masa lima 

tahun pertama adalah masa pesatnya perkembangan motorik anak. Motorik  

adalah  semua gerakan yang mungkin didapatkan oleh seluruh tubuh, 

sedangkan perkembangan motorik dapat disebut sebagai perkembangan dari 

unsur kematangan dan pengendalian gerak tubuh.
11

 

Perkembangan motorik ini erat kaitanya dengan perkembangan pusat 

motorik di otak. Keterlampilan motorik berkembang sejalan dengan 

kematangan otak dan syaraf. Oleh sebab itu, setiap gerakan yang dilakukan 

anak sesederhana apapun, sebenarnya merupakan hasil pola interaksi yang 

kompleks dari berbagai bagian dan sistem dalam tubuh yang dikontrol 

otak.Maka dari itu otaklah yang berfungsi  sebagai  bagian  dari  susunan 

syaraf  yang mengatur  dan mengontrol semua aktivitas fisik dan mental 

seseorang. 

Pada  anak-anak  tertentu,  latihan  tidak  selalu  dapat  membantu 

memperbaiki kemampuan motoriknya. Sebab ada anak yang memiliki 

masalah pada susunan syarafnya sehingga menghambatnya keterampilan 

motorik tertentu. Ada beberapa penyebab yang mempengaruhi perkembangan 

                                                           

 
10

 Mursid, Ibid, hlm. 13 

  
11

 
 
Bambang Sujino,dkk, Metode Pengembangan Fisik, Jakarta: Universitas Terbuka, 

2011, hlm. 13. 
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motorik anak yaitu faktor genetik, kekurangan gizi, pengasuhan serta latar 

belakang budaya.
12

 Laura E, Berk dalam Suyadi, Psikologi  Belajar PAUD  

menjelaskan perkembangan fisik motorik pada anak usia dini dengan 

melakukan pengamatan terhadap anak-anak yang bermain di halaman 

sekolah atau pusat-pusat permainan edukatif lainnya. Hasil pengamatan 

menunjukkan bahwa ketika anak-anak bermain, akan muncul adanya 

keterampilan motorik baru yang masing-masing akan memberikan pola 

kehidupannya. Ia menyatakan “anda akan melihat adanya keterampilan 

motorik baru yang muncul pada anak-anak yang masing-masing 

membentuk pola kehidupannya.”
13

 

Perkembangan fisik motorik terdiri dari dua jenis, yaitu motorik kasar 

dan motorik halus. Gerak motorik kasar bersifat gerakan utuh, sedangkan 

gerak motorik  halus lebih  bersifat  keterampilan  detail.  Namun  sesuai  

permasalahan yang diambil dalam hal ini akan membahas lebih jauh 

mengenai motorik kasar. Dalam buku perkembangan anak dan buku balita 

dan perkembanganya menurut Sujiono, menyatakan bahwa Perkembanagan 

motorik anak telah terbagi menjadi dua bagian, yaitu gerak motorik kasar dan 

gerak motorik halus. Gerak motorik kasar terbentuk saat anak mulai memiliki 

koordinasi dan keseimbangan hampir seperti orang dewasa. Gerakan   

motorik kasar adalah kemampuan yang membutuhkan koordinasi sebagian 
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 Ibid, hlm. 1.7 
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 Suyadi , Psikologi Belajar PAUD, Yogyakarta: PT Pustaka Insani Madani, 

Anggota IKAPI, 2010, hlm. 67 
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besar bagi tubuh anak.
14 Oleh karena itu, biasanya memerlukan tenaga karena 

dilakukan oleh otot- otot yang lebih besar. Gerakan motorik kasar melibatkan 

aktivitas otot tangan, kaki, dan seluruh tubuh anak. Gerakan ini 

mengandalkan  kematangan  dalam koordinasi. Berbagai gerak motorik kasar 

yang dicapai anak tentu sangat berguna bagi kehidupannya kelak. Misalnya, 

anak dibiasakan untuk terampil berlari atau memanjat  jika  ia  sudah  besar  

ia  akan  senang  berolahraga.  Oleh  sebab  itu, biasanya anak melakukan 

gerakan motorik kasar di luar kelas atau ruangan.
15 

E. Berk, Hurlock dan Montessori dalam Suyadi, Psikologi PAUD 

berpandangan bahwa pada usia 1-2 tahun, atau sebelum anak bisa 

berlari-lari kecil, melompat dan meloncat, ia telah mampu duduk, berdiri 

merambat, berdiri dengan satu kaki, bahkan pada usia ni anak telah mampu 

naik dan turun tangga. Tentu  semua  itu  pada  awalnya  memerlukan  

stimulasi  dari  orang  tuaatau pengasuh. Setelah anak menginjak usia 2 

tahun, ia mampu melakukan gerakan motorik kasar sebagaimana 

diungkapkan di atas.
16

 

Perkembangan fisik yang normal merupakan salah satu faktor 

penentu kelancaran proses belajar, baik dalam bidang pengetahuan maupun 

keterampilan. Perkembangan  motorik  ini  sangat  mendasar  bagi  belajar  

keterampilan.Oleh karena itu, kematangan perkembangan motorik sangat 

menunjang keberhasilan belajar peserta didik. Pada masa usia sekolah dasar, 

                                                           

 
14

 Bambang Sujino, Metode Pengembangan Fisik, Op.cit, hlm. 1.3 

 
15

 Ibid, hlm, 1.4 

 
16

 Suyadi, Psikologi Belajar PAUD,Op.cit. hlm.70. 
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kematangan perkembangan motorik ini pada umumnya telah dicapainya, 

oleh karena itu mereka suah siap menerima pelajaran keterampilan.
17 

Berdasarkan uraian di atas, dapat dianalisiskan bahwa perkembangan 

motorik kasar anak adalah berprosesnya aktivitas fisik yang berhubungan 

dengan gerak  yang meliputi penggunaan otot-otot besar dan kecil yang 

melibatkan otot, syaraf, dan otak yang terdiri dari keterampilan lokomotorik. 

Motorik kasar adalah kemampuan gerak tubuh yang menggunakan 

otot- otot besar, sebagian besar atau seluruh anggota tubuh motorik kasar di 

perlukan agar anak dapat  duduk,  menendang, berlari, naik turun tangga  dan 

lainnya. Sunardi dan Sunaryo,  Perkembangan motorik kasar anak lebih dari 

pada motorik  halus,  misalnya  anak  akan  lebih  dulu  memegang  benda-

benda  yang berukuran besar dari pada berukuran  kecil. Karena anak   belum  

mampu mengontrol gerakan jari-jari tangannya  untuk  kemampuan  motorik  

halusnya seperti meronce, menggunting dan lain-lain. 

Bambang Sujiono berpendapat bahwa gerakan motorik kasar adalah 

kemampuan yang membutuhkan koordinasi sebagian besar bagian tubuh 

anak. Gerakan motorik kasar melibatkan aktivitas otot-otot besar seperti 

otot tangan, otot kaki dan seluruh tubuh anak.Bermain dalam meningkatkan 

kemampuan motorik kasar anak dapat dilakukan dengan berbagai macam 

bentuk misalnya bermain peran makro, bermain kelereng, bermain zig-zag, 

dan lempar tangkap bola. Lempar tangkap bola merupakan kegiatan bermain 

yang menggunakan bola sebagai media. Kegiatan lempar tangkap bola ini 

                                                           
 

17
 Nuryanti, dkk, “Pengembangan Kemampuan Motorik Kasar Anak Melalui Kegiatan 

Senam Ceria”, Jurnal Cakrawala Dini, Vol. 5 No. 2, 2015, hlm. 103-104 
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sering diterapkan bagi anak usia dini dengan tujuan untuk mengembangkan 

motorik kasar.
18

 

Banyak  cara  untuk  mengembangkan  fisik  motorik  kasar  anak  

salah satunya dengan cara bermain lempar tangkap bola. Bermain adalah 

suatu kegiatan yang sangat disenangi anak. Pada berbagai situasi dan tempat 

selalu saja anak menyempatkan untuk menggunakannya sebagai arena 

bermain dan permainan. Melalui bermain anak melewati tahap-tahap 

perkembangan yang sama dari perkembangan sejarah umat manusia. 

Kegiatan-kegiatan seperti lari, melempar, memanjat, dan melompat 

merupakan bagian dari kehidupan sehari-hari dari generasi kegerasi.  Lempar 

tangkap bola berpengaruh terhadap motorik kasar anak, karena saat 

bermain anak memanfaatkan kekuatan otot tangan dengan memanfaatkan   

otot yang meliputi  melempar  bola, menangkap bola dan melambungkan 

bola. 

Kegiatan bermain lempar tangkap bola juga memanfaatkan kekuatan 

otot kaki untuk menyeimbangkan badan saat melempar menangkap dan 

berlari. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan standar tingkat pencapaian perkembangan anak usia dini 

masih ditemukan permasalahan pada anak dalam permainan lempar tangkap 

bola yang diuraikan sebagai berikut: 

1. Bagaimana konsep perkembangan motorik kasar anak usia dini ? 
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 Bambang Sujiono, dkk, Metode Pengembangan Fisik, Op.cit hlm. 1.10. 
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2. Bagaimana analisis perkembangan motorik kasar anak usia dini dalam 

bermain lempar tangkap bola menurut para pakar? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk mengetahui konsep perkembangan motorik kasar anak 

usia dini. 

b. Mengetahui analisis perkembangan motorik kasar anak usia dini 

dalam bermain lempar tangkap bola menurut para pakar 

2. Kegunaan Penelitian 

Adapun kegunaan penelitian ini yaitu: 

a. Secara Teoritis 

1) Hasil penelitian ini dapat memberikan kejelasan dan 

pemahaman tentang kegiatan perkembangan motorik 

kasar anak usia dini dalam bermain lempar tangkap bola. 

2) Untuk menambanh ilmu pengetahuan tentang kegiatan 

bermain lempar tangkap bola dalam perkembangan 

motorik kasar anak usia dini  kepada  Fakultas  Tarbiyah  

dan  Keguruan, Terkusus  pada Jurusan Pendidikan Islam  

Anak Usia Dini.  

b. Secara Praktis 

1) Dapat digunakan sebagai strategi pembelajaran dalam 

mendukung proses belajar mengajar. 
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2) Memberikan  wawasan  metodologi  pembelajaran  

sehingga  dapat meningkatkan kualitas dan pemahaman 

pembelajaran. 
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BAB II 

KAJIAN TEORITIS 

A. Penegasan Istilah 

1. Perkembangan Motorik Kasar Anak 

Motorik adalah semua gerakan tubuh, meliputi gerak internal 

yang tidak teramati yaitu penangkapan stimulus oleh indera 

penyampaian stimulus oleh susunan syaraf  sensorik ke otak 

perprosesan dan pembuatan keputusan oleh otak penyampaian 

keputusan oleh susunan syaraf motorik ke otot, dan gerak eksternal 

yang teramati. Istilah motorik jika digunakan secara terpisah lebih 

mendasari faktor-faktor biologis dan mekanis yang mempengaruhi 

gerakan. Oleh karena itu, para pakar dalam bidan psikologi dan 

pendidikan jarang menggunakannya secara terpisah melainkan 

menggabungkannya dengan  kata-kata  lain  seperti  dalam  kata  

psikomotor,  persepsual  motor, belajar motorik, kontrol motorik, 

perkembangan motorik, dan sebagainya. 

Kata motorik itu sendiri mengandung makna gerakan dengan 

otot, seolah-olah bersifat reflek atau dengan sedikit keterlibatan 

persepsi dan kognisi. Namun kenyataannya sesungguhnya bahwa 

keterampilan gerakan yang kita pelajari biasanya merupakan sesuatu 

yang rumit dan mencakup pendeteksian isyarat, penilaian dan 

pembuatan keputusan yang mempunyai derajat yang tinggi. 

Perkembangan motorik merupakan aspek prilaku motorik dan  kontrol  
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motorik yang terkait dengan perubahan performans motorik sepanjang 

rentang kehidupan. Perkembangan motorik meliputi perkembangan   

kemampuan gerakan yang esensial dan penguasaan keterampilan 

gerakan. 

Menurut Aep Rohendi perkembangan motorik kasar adalah 

perubuahan progresif dalam prilaku motorik sebagai akibat interaksi 

antara faktor-faktor biologis dan pengalaman dalam siklus kehidupan 

manusia. Perkembangan motorik diartikan pula sebagai 

perkembangan dari pada unsure-unsur kematangan dan pengendalian 

gerak tubuh, yang terkait erat dengan  perkembangan pusat motorik   

di otak. Keterampilan motorik berkembang sejalan dengan 

kematangan syaraf dan otot.
19

 

Sedengkan menurut Bambang Sujiono motorik adalah semua 

gerakan yang mungkin dapat oleh seluruh tubuh, sedangkan motorik 

dapat disebut sebagai perkembangan dari unsur kematangan dan 

pengendalian gerak tubuh. Perkembangan motorik ini erat kaitannya 

dengan perkembangan pusat motorik di otak. Keterampilan motorik 

berkembang sejalan dengan kematangan syaraf dan otot. Oleh karena 

itu, setiap gerakan yang dilakukan anak sesederhana apapun, 

sebenarnya merupakan hasil pola interaksi yang kompleks dari  

berbagai  bagian  dan  sistem  bagian  dalam  tubuh  yang di kontrol 

otak. Jadi, otaklah yang berfungsi sebagai bagian dari susuan syaraf 
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 Aep  Rohendi,  “Perkembangan  Motorik  Pengantar  Teori  dan  Implikasinya    

dalam Belajar” Bandung: Alfabeta, 2019 hlm. 20-21. 
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yang mengatur dan mengkontrol semua aktivitas fisik dan mental 

seseorang. Secara umum ada tiga tahap perkembangan keterampilan 

motorik anak  pada  usia  dini,  yaitu  tahap  kognitif,  asosiatif,  

dan  autonomous. Optimalnya pertumbuhan fisik anak memang 

sangat penting karena secara langsung maupun  tidak  langsung  akan  

mempengaruhi perilaku sehari harinya. Secara langsung pertumbuhan 

fisik anak akan menentukan keterampilannya dalam bergerak, 

sedangkan secara tidak langsung, pertumbuhan dan perkembangan 

kemampuan fisik motorik anak akan mempengaruhi cara anak 

memandang dirinya sendiri dan orang lain.
20

 Perkembangan motorik 

kasar adalah proses seorang anak belajar untuk terampil 

menggerakkan anggota tubuh. Mengembangkan kemampuan motorik 

motorik sangat diperlukan anak agar mereka dapat tumbuh dan 

berkembang secara optimal, dalam mengembangkan motoriknya, 

anak juga mengembangkan kemampuan mengamati, mengingat hasil 

pengamatan dan pengalamannya. 

Gerakan motorik kasar adalah kemampuan  yang membutuhkan 

koordinasi sebagian besar bagian tubuh anak. Oleh karena itu, 

biasanya memerlukan tenaga karena dilakukan oleh otot-otot yang 

lebih besar. Pengembangan gerakan motorik kasar juga memerlukan 

koordinasi kelompok otot-otot anak yang tertetentu yang membuat 

mereka dapat meloncat, memanjat, berlari, menaiki sepeda roda tiga 
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 Bambang   Sujiono,   dkk,   “Metode   Perkembangan      fisik”,   Tanggerang   Selatan: 

Universitas Terbuka, 2013, hlm.1.9 
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serta berdiri dengan satu kaki. Perkembangan  motorik anak  terbagi  

menjadi dua bagian,  yaitu gerakan motorik kasar dan gerakan motorik 

halus. Gerakan motorik kasar adalah gerakan yang membutuhkan 

koordinasi sebagian besar bagian tubuh anak, sedangkan  gerakan  

motorik  halus  adalah  yang  hanya  melibatkan bagian-bagian tubuh 

tertentu saja dan dilakukan oleh otot-otot kecil seperti keterampilan 

menggunakan jari-jemari tangan dan gerakan pergelangan tangan.  

Kedua  macam gerakan  ini  sangat  diperlukan  anak  di kemudian 

hari.
21

 

2. Standar Tingkat Pencapaian Perkembangan Anak 

Fisik motorik merupakan satu dari beberapa aspek 

perkembangan yang harus tercapai pada anak usia dini, seseuai 

dengan STTPA (Standar Tingkat  Pencapaian  Perkembangan   Anak)   

yang  telah   ditetapkan   oleh kemendikbud No. 137 tahun 2014. 

a) Usia 0-1 Tahun: keterampilan motorik kasar meliputi kegiatan 

otot-otot besar seperti menggerakkan lengan dan berjalan 

b) Usia 1-2 Tahun: keterampilan motorik kasar berkembang dalam 

tahapan yang pasti dan sangat bergantung pada kematangan dan 

juga konteks, pengalaman dan motivasi. 

c) Usia 2-3 Tahun: proses perkembangan fisik ditandai dengan 

perubahan ukuran organ fisik (kaki, tangan, badan) yang 

semakin membesar, memanjang, melebar, atau semakin tinggi. 
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Perkembangan motorik anak bisa menari sambil mendengar 

kaset, menyusun balok menjadi tinggi, aktif bermain fuzel, 

gemar mencoret dan gemar menggunting 

d) Usia  3-5  Tahun:  pada  anak  usia  ini  mengembangkan  

keterampilan motorik kasar dan melakukan senam fisik yang 

tiada hentinya, energi mereka seolah-olah tidak ada habisnya. 

Anak-anak usia ini sangat lentur dan mulai mengembangkan 

kemampuan motorik yang lebih baik seperti memakai baju 

sendiri, menggunting, menggambar, melukis, menulis dengan 

lebih mudah. 

e) Usia  6-8  Tahun:  anak-anak  pada  usia  ini  perkembangan  

motoriknya menjadi lebih halus an lebih terkoordinasi dari pada 

masa awal anak-anak. Anak pada usia ini, sudah mampu 

melakukan kegiatan motorik.
22

 

3. Model Teori Perkembangan Papalia et al 

Kegiatan fisik merupakan salah satu cara untuk 

mengembangkan kemampuan motorik kasar, seperti berlari, 

melompat, bergantungan, melempar bola dan menendangnya. 

Kegiatan ini diperlukan dalam meningkatkan keterampilan koordinasi 

gerakan motorik kasar pada anak usia 4 tahun, anak sangat   

menyenangi   kegiatan   fisik   yang   mengandung   bahaya,   seperti 
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 Nurkamelia “Perkembangan Fisik Motorik Anak Usia Dini (Standar Tingkap 

Pencapaian  Perkembangan  Anak)  STTPA  Tercapai  di  RA  Harapan  Bangsa  Muguwoharjo 

Condong Catur Yogyakarta”. KINDERGARTEN: Journal of Islamic Early Childhood Educatio. 

Vol. 2, No. 2, 2019, hlm. 124-125. 
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melompat  dari  tempat  tinggi  atau  menggantung  dengan  kepala 

menggelantung ke bawah. Pada usia 5-6 tahun keinginan untuk 

melakukan kegiatan berbahaya bertambah. Anak pada masa ini 

menyenangi kegiatan lomba seperti balapan sepeda, balapan lari, atau 

balapan lainnya yang mengandung bahaya.
23

 

B. Kajian Pustaka 

Dari pengamatan peneliti terdapat beberapa karya yang mempunyai 

tema hampir sama diantaranya : 

1. Skripsi yang dilakukan oleh Afri Sonya Delia (2020) dengan berjudul 

“Rancangan Tari Kreasi terhadap Perkembangan Motorik Kasar 

Anak Usia Dini”. Tari merupakan pembelajaran yang menyenangkan 

untuk anak, karena dalam melakukan gerakan-gerakan merupakan 

kegiatan belajar sambil bermain. Pembelajaran tari dapat 

mengembangkan aspek perkembangan pada diri anak terutama 

perkembangan fisik motorik. Penelitian ini adalah Studi kepustakaan, 

yang dilakukan melalui pengumpulan data dan karya tulis ilmiyah 

yang berhubungan dengan objek penelitian, kemudiaan dilakukan 

dengan penelaahan sebagai langkah untuk memecahkan masalah. 

Perbedaan  penelitian  rancangan  tari  kreasi  dan  lempar  tangkap 
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 Dadan Suryana, “Pendidikan Anak Usia Dini” (Teori dan Praktik Pembelajaran 
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bola, adalah menggunakan media yang berbeda persamaannya sama-

sama mengembangkan aspek motorik kasar anak usia dini.
24

 

2. Penelitian yang dilakukan Nurhalimah dengan Skripsi yang berjudul 

“Penggunaan Permainan Edukatif Tradisional alam   

Mengembangkan Motorik Kasar Anak Usia Dini.” Skripsi ini 

dilakukan dengan metode penelitian Kualitatif dengan jenis Library 

Research sedangkan teknik pengumpulan data menggunakan study 

dokumenter dengan model analisis data. Permainan dapat diartikan 

sesuatu yang dimainkan yang digunakan untuk bermain. Tradisional 

adalah berpegang teguh terhadap kebiasaan turun menurun, sikap dan 

cara berfikir serta bertindak yang selalu ingin berpegang teguh 

terhadap norma dan adat turun menurun. Jadi, permainan tradisional 

adalah permainan yang turun menurun dari nenek moyang terdahulu. 

Salah satu cara yang dapat menstimulus perkembangan fisik motorik 

anak usia dini yaitu menggunakan alat permainan edukatif tradisional 

yakni egrang batok. Egrang batok merupakan permainan tradisional 

yang terbuat dari bahan batok kelapa. Cara pembuatannya yaitu 

dengan menyiapkan sepasang batok kelapa yang telah dibagi dua, 

kemudian batok tersebut diberi lobang ditengahnya untuk dipasang 

atau diberikan tali dan pada ujung tali diberikan potongan kayu 
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sebagai pegangan pada saat bermain.
25

Perbedaaan pada penelitian ini 

menggunakan kegiatan permainan edukatif tradisional dan saya 

menggunakan permainan lempar tangkap bola, dengan media bola. 

Persamaannya sama-sama menggunakan aspek perkembangan 

motorik kasar anak usia dini. 

C. Sistematika Penulisan 

Untuk   memahami   pemahaman   tentang   penulisan   skripsi   ini   

maka penulismenyusun sistematika penulisan sebagai berikut : 

BAB I : PENDAHULUAN 

Dalam bab pertama ini akan diuraikan tentang latar belakang 

masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian. 

BAB II : KAJIAN PUSTAKA 

Bab ini menguraikan tentang kegiatan kajian pustaka, penegasan 

istilah, dan sistematika penulisan. 

BAB III : METODE PENELITIAN 

Bab  ini  menjelaskan  tentang  jenis  penelitian,  sumber  data,  

teknik pengumpulan data dan tekik analisis data. 

BAB IV: HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini membahas analisis perkembangan motorik kasar anak 

dalam bermain lempar tangkap bola. 
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Mengembangkan Motorik Kasar Anak Usia Dini”, Jurnal Pendidikan Islam Anak Usia Dini, 

Volume 1, Nomor 1, 2020, hlm. 25-29. 
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BAB V : PENUTUP 

Pada bab ini membahas kesimpulan secara keseluruhan dan 

saran dari penulis. 
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Pada penelitian ini penulis menggunakan jenis penelitian pustaka atau 

Library Research. Penelitian pustaka atau Library research adalah penelitian 

yang menjadikan bahan pustaka berupa buku, majalah ilmiah, dokumen 

dokumen dan materi lainnya sebagai sumber rujukan.
26 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah  pendekatan 

kualitatif dengan melakukan kategorisasi kemudian diinterpretasikan secara 

deskriptif analisis menggambarkan terhadap data yang telah 

terkumpulkemudian memilih data yang diperlukan yang sesuai dengan 

pembahasan dalam penelitian ini. 

Pendekatan kualitatif ini merupakan pendekatan dengan  

menggunakan data non angka atau berupa dokumen manuskrip maupun 

pemikiran yang ada, dimana dari data tersebut kemudian dikategorikan 

berdasarkan relevansinya dengan pokok permasalahan yang dikaji.
27

 

B. Sumber Data 

Bahwa sumber data adalah sumber informasi yang peneliti dapatkan 

dari sesuatu yang akan diteliti yang mana sumber data terdiri dari data primer 

dan data sekunder yaitu: 

                                                           

 
26

 Yudrik Jahja, Psikologi Perkembangan, Jakarta, Prenadamedia Group, 2011, hlm.59. 

 
27

 Arif  hidayat,  Nilai-nilai  Dalam  Pendidikan  Karakter,  Skripsi,    Purwokerto,  

Institut Agama Islam Negeri, 2016. hlm. 61. 
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1. Data primer yaitu informan atau pemberi informasi yang utama 

dalam penelitian. 

2. Data  sekunder  yaitu  informasi pendukung  yang peneliti  dapatkan  

saat penelitian setelah mendapatkan informasi dari data primer 

C. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan metode 

dokumentasi. Metode dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau 

variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, 

notulen rapat, legger, agenda dan sebagainya.
28 

Peneliti menggunakan teknik pengumpulan data studi dokumentasi. 

Studi dokumentasi yang peneliti gunakan dalam riset ini adalah studi 

literatur-literatur yang berkenaan dengan informasi tentang metode 

permainan lempar tangkap bola terhadap perkembangan motorik kasar anak 

usia dini. Dengan metode studi literatur ini peneliti mendapatkan informasi 

dari berbagai macam sumber tertulis dari literatur-literatur, seperti referensi 

buku, jurnal, laporan penelitian atau karya ilmiah lainnya yang ditulis oleh 

para ahlinya. Dengan metode studi literatur ini, peneliti berupaya   menggali,   

menemukan,   dan   menjelaskan   tentang   fokus penelitian ini.
29 

 

 

 

                                                           

 
28

 Suharsimi  Arikunto,  Prosedur  Penelitian    Suatu  Pendekatan  Praktek,    Jakarta, 

RinekaCipta, 1998, hlm. 236. 
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 Usman Yahya, Konsep Pendidikan Anak, Jurnal Islamika, Volume 15 Nomor 2015, 
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D. Teknik Analisis Data 

Analisis data merupakan penguraian atas data hingga menghasilkan 

kesimpulan. Metode analisis data yang dilakukan untuk menganalisis 

pembahasan ini adalah metode analisis kualitatif dengan menggunakan 

analisis isi (content analysis). Metode ini digunakan untuk mengetahui 

prinsip-prinsip dari suatu konsep untuk keperluan mendeskripsikan secara 

objektif sistematis tentang suatu teks analisis isi. Metode ini digunakan 

untuk mengetahui prinsip-prinsip dari  suatu  konsep  untuk  keperluan 

mendeskripsikan  secara  objektif-sistematis tentang suatu teks.
30

 

Metode yang digunakan untuk menganalisis data yang terkumpul 

adalah menggunakan  metode  induksi.  Metode  induksi  merupakan  suatu  

cara  yang dipakai untuk mendapatkan ilmu pengetahuan ilmiah dengan 

bertitik tolak dari pengamatan atas hal atau masalah yang bersifat khusus 

kemudian menarik kesimpulan bersifat umum. Peneliti memperoleh data dan 

dikumpulkan lalu di susun, dijelaskan dan selanjutnya di analisis. Analisis 

induksi ini peneliti gunakan untuk   menganalisis   tentang   hasil   menurut   

pemikiran   tokoh   dan   menurut perspektif Islam.
31 
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 Noeng Muhadjir, Metode Penelitian Kualitatif, Jakarta, Grasindo, 1996,  hlm. 44. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Konsep Perkembangan motorik kasar aak usia dini merupakan semua 

 gerakan tubuh, meliputi gerak internal yang tidak teramati, kata 

 motorik itu sendiri mengandung makna gerakan dan otot, seolah-olah 

 bersifat reflek atau dengan sedikit keterlibatan persepsi dan kognisi. 

 Perkembangan motorik kasar merupakan aspek prilaku motorik dan 

 control motorik yang terkait dengan perubahan performans motorik 

 sepanjang rentang kehidupan. Perkembangan motorik kasar anak 

 bertujuan untuk memperkenalkan dan melatih gerakan kasar 

 meningkatkan kemampuan mengelola, mengontrol gerakan tubuh dan 

 koordinasi, serta meningkatkan keterampilan tubuh dan cara hidup 

 sehat. 

2.  Analisis perkembangan motorik kasar anak dalam bermain lempar 

 tangkap bola menurut beberapa para ahli: 

 Menurut Saputra dan Rudyanto motorik kasar adalah kemampuan 

 anak beraktifitas dengam menggunakan otot-otot besarnya. 

 Kemampuan ini bisa anak lakukan guna meningkatkan kualitas 

 geraknya.  

 Menurut Hurlock motorik kasar adalah gerakan tubuh yang 

 menggunakan otot-otot besar atau sebagian besar seluruh anggota 

 tubuh yang di pengaruhi oleh kematangan anak itu sendiri. Anak 
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 berlari, melompat,berdiri diatas satu kaki, memanjat, bermain bola, 

 dan sebagainya.   

 Berdasarkan pendapat para pakar tersebut dapat disimpulkan bahwa 

 perkembangan motorik kasar pada dasarnya merupakan gerakan fisik 

 yang membutuhkan keseimbangan dan koordinasi antara anggota 

 tubuh, dengan menggunakan otot-otot besar, sebagian atau seluruh 

 anggota tubuh yang merupakan hasil pola interaksi yang kompleks 

 dari berbagai bagian dan sistem dalam tubuh yang di kontrol anak.      

B. Saran 

1. Berdasarkan penelitian pustaka atau Library Research yang telah di 

lakukan, maka penulis memberikan beberapa saran sebagai  berikut:  

Untuk Guru, dapat mengembangkan strategi pembelajaran yang telah 

diterapkan dalam kegiatan bermain lempar tangkap bola agar siswa 

lebih terdorong menjadi siswa yang aktif, kreatif, Inovatif dan 

produktif. 

2. Gunakan kegiatan bermain lempar tangkap bola secara baik dan benar 

sesuai dengan  ketentuan  agar  tercapai  aspek  perkembangan  

motorik  kasar  pada anak usia dini. 

3. Bagi peneliti selanjutnya, peneliti ini dapat digunakan sebagai bahan 

perbandingan atau sumber acuan. 
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